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General Background: In the digital era, moral degradation among young learners poses a
critical challenge, necessitating effective character education strategies rooted in national
and religious values. Specific Background: The Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) and Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (PPRA) have been implemented separately in
Indonesian schools to foster holistic student development. However, in madrasah contexts,
the integration of both frameworks remains limited. Knowledge Gap: Previous studies
examined P5 or PPRA individually, with scarce evidence on their combined impact in shaping
students’ character, especially in areas with strong local cultural values such as Bulukumba.
Aims: This study investigates the influence of the integrated P5 and PPRA (P5P2RA) projects
on the character formation of Grade IV students in KKMI Region I, Bulukumba Regency.
Results: Using a quantitative correlational design with 165 respondents, data analysis
revealed a positive and significant effect (8=0.454, p<0.05), with the model explaining 57.7%
of character development variance. Novelty: This is among the first empirical studies
integrating P5 and PPRA into a unified, contextually adapted framework for Islamic primary
education. Implications: Findings highlight the strategic role of integrated character
education projects in strengthening students’ moral, social, and civic values, suggesting their
scalability to other madrasah settings to foster a generation that is religiously grounded,
socially responsible, and globally competent.

Highlights:
e Integration of P5 and PPRA in one framework.
e Significant positive effect on character formation.
¢ Applicable model for Islamic primary schools.

Keywords: Character Education, Pancasila Student Profile, Rahmatan Lil Alamin, Madrasah
Ibtidaiyah, Educational Integration

Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi yang berkualitas, tidak hanya
dalam aspek intelektual, tetapi juga dalam dimensi moral dan spiritual. Melalui proses pendidikan,
peserta didik diharapkan tidak hanya mencapai hasil belajar secara akademik, melainkan juga
mengembangkan karakter yang kuat, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan sikap santun.
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Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti, tujuan ini menjadi sangat penting
karena mata pelajaran tersebut dirancang untuk menginternalisasi nilai-nilai etika dan religius
dalam kehidupan peserta didik.Salah satu indikator keberhasilan pendidikan adalah prestasi
belajar, yang merujuk pada capaian peserta didik dalam menguasai materi pelajaran dalam periode
tertentu.[1]

Prestasi belajar mencerminkan kemampuan individu dalam menyerap, mengolah, dan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh selama proses pendidikan, yang umumnya diukur melalui skor atau
nilai yang diberikan oleh pendidik. Keberhasilan dalam belajar tidak hanya ditentukan oleh
kecerdasan semata, tetapi juga sangat bergantung pada disiplin belajar dan pola usaha yang
konsisten. [2]

Proses belajar yang terstruktur dan terencana menjadi prasyarat utama bagi terwujudnya prestasi
belajar yang optimal. Melalui belajar, peserta didik dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan,
menghadapi perubahan, dan mewujudkan cita-cita mereka. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang belum mampu mencapai hasil belajar yang
maksimal. Hal ini sering kali dipengaruhi oleh rendahnya kedisiplinan dalam belajar, seperti
kurangnya ketepatan waktu, inkonsistensi dalam mengerjakan tugas, serta minimnya keterlibatan
aktif dalam kegiatan pembelajaran[3]

Kedisiplinan belajar merupakan suatu kondisi tertib yang ditunjukkan melalui kepatuhan peserta
didik terhadap aturan yang berlaku secara sadar dan sukarela, tanpa paksaan. Disiplin berperan
penting dalam membentuk karakter peserta didik yang bertanggung jawab dan terorganisir.
Kedisiplinan yang baik akan tercermin dalam kebiasaan belajar yang teratur, manajemen waktu
yang efektif, dan kemampuan menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. Sebaliknya,
ketidakdisiplinan sering kali menyebabkan rendahnya fokus belajar, penurunan motivasi, dan
melemahnya prestasi akademik.[4]

Selain faktor internal, keberhasilan belajar juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, terutama
lingkungan keluarga. Dalam hal ini, pola pengasuhan orang tua memiliki kontribusi signifikan
terhadap pembentukan kedisiplinan dan prestasi belajar peserta didik. Pola asuh otoritatif yang
ditandai dengan kombinasi antara kehangatan, pengawasan, dan komunikasi yang terbuka,
cenderung menghasilkan anak-anak yang mandiri, disiplin, dan termotivasi untuk belajar.
Sebaliknya, pola asuh permisif atau otoriter dapat menimbulkan ketidakseimbangan emosi,
penurunan motivasi, dan sikap kurang bertanggung jawab pada anak.[5]

Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama yang membentuk dasar karakter
anak. Oleh karena itu, nilai-nilai kedisiplinan harus mulai ditanamkan sejak dini melalui
pembiasaan yang konsisten di rumah. Pengasuh yang memberikan perhatian, bimbingan, dan
kontrol yang seimbang dapat menciptakan suasana belajar yang mendukung bagi anak. Dalam era
modern yang ditandai oleh kompleksitas sosial dan meningkatnya kesibukan orang tua, tantangan
dalam menerapkan pola asuh yang tepat menjadi semakin nyata.

Dalam konteks tersebut, keterkaitan antara prestasi belajar, kedisiplinan, dan pola pengasuhan
menjadi isu penting yang layak untuk diteliti secara mendalam. Ketiganya saling berkaitan dan
membentuk sinergi yang menentukan keberhasilan peserta didik dalam proses pendidikan. Oleh
karena itu, upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan harus memperhatikan tidak hanya aspek
pembelajaran di sekolah, tetapi juga lingkungan rumah dan peran aktif keluarga dalam mendukung
tumbuh kembang anak.[6]

Pendidikan tidak hanya menjadi sarana pencapaian intelektual semata, tetapi juga merupakan jalan
menuju kesejahteraan manusia secara menyeluruh, baik secara fisik, spiritual, duniawi, maupun
ukhrawi. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, diperlukan pengelolaan pendidikan yang
terstruktur, berbasis nilai, dan didukung oleh sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat.
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Dalam lingkup pendidikan dasar, prestasi belajar merefleksikan tingkat penguasaan peserta didik
terhadap materi ajar, sementara kedisiplinan menggambarkan sikap konsisten peserta didik dalam
menaati aturan dan mengikuti proses pembelajaran. Idealnya, peserta didik menunjukkan kinerja
akademik yang baik serta perilaku disiplin, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) dan Budi Pekerti yang menekankan nilai-nilai moral dan spiritual. Namun, kenyataan di
lapangan memperlihatkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal tersebut dengan realitas yang
terjadi di sekolah.

Hasil observasi awal di Sekolah Dasar Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar menunjukkan
bahwa sebagian peserta didik masih menunjukkan perilaku tidak disiplin, seperti datang terlambat,
tidak mengerjakan tugas, dan kurang memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung.
Selain itu, capaian akademik peserta didik dalam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti masih di
bawah harapan, yang tercermin dari rendahnya nilai ulangan dan rapor di beberapa kelas. Situasi
ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor eksternal yang memengaruhi prestasi dan perilaku
belajar peserta didik, salah satunya adalah pola asuh orang tua di rumah.

Secara konseptual, pola asuh orang tua memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan
keberhasilan akademik anak. Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis cenderung mampu
menciptakan lingkungan belajar yang suportif, yang pada gilirannya berkontribusi positif terhadap
kedisiplinan dan prestasi anak. Sebaliknya, pola asuh otoriter, permisif, atau kurangnya
keterlibatan orang tua dalam proses belajar anak berpotensi menurunkan motivasi dan komitmen
belajar anak di sekolah.

Berdasarkan wawancara informal dengan guru PAI di Gugus VI, diketahui bahwa banyak peserta
didik kurang mendapat pengawasan belajar dari orang tuanya. Beberapa siswa mengaku tidak
didampingi saat belajar atau mengerjakan tugas di rumah, yang berdampak pada lemahnya
keterlibatan dan tanggung jawab mereka dalam proses pembelajaran. Sebagian besar dari mereka
diasuh dengan pola permisif, di mana anak diberikan kebebasan berlebih tanpa kontrol yang
memadai.

Pola asuh permisif ditandai dengan minimnya batasan, aturan, dan pengawasan dari orang tua,
serta kecenderungan untuk menghindari konflik dan memanjakan anak. Orang tua dengan gaya
asuh seperti ini umumnya membiarkan anak mengambil keputusan sendiri tanpa arahan yang jelas.
Berdasarkan temuan guru, sejumlah peserta didik menunjukkan ciri khas dari pola asuh permisif,
seperti kurangnya tanggung jawab, sikap acuh terhadap tugas, dan resistensi terhadap arahan atau
teguran.[7]

Para guru menyampaikan bahwa terdapat peserta didik yang sering tidak membawa perlengkapan
belajar, tidak mengerjakan PR, serta tidak menunjukkan rasa bersalah ketika ditegur. Ketika
ditanya, mereka menjawab bahwa tidak ada yang mengingatkan di rumah. Selain itu, banyak siswa
yang berulang kali datang terlambat ke sekolah tanpa alasan yang kuat. Ketika dikonfirmasi kepada
orang tua, respons yang diberikan cenderung membenarkan perilaku anak, seperti mengatakan
bahwa anak susah bangun pagi atau sedang malas.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pengasuhan yang permisif turut berkontribusi terhadap lemahnya
kedisiplinan dan rendahnya prestasi belajar anak. Beberapa peserta didik juga menunjukkan
perilaku kurang sopan dalam pelajaran PAI dan Budi Pekerti, seperti menyela pembicaraan guru
atau berbicara dengan nada tinggi, yang mencerminkan kurangnya keteladanan dalam komunikasi
keluarga. Anak-anak dengan latar belakang pengasuhan permisif cenderung mengalami kesulitan
dalam menerima konsekuensi dari tindakan mereka dan menunjukkan perlawanan terhadap aturan
di sekolah.

Temuan lapangan ini menegaskan bahwa pola pengasuhan permisif membawa dampak negatif
terhadap perkembangan karakter dan prestasi belajar peserta didik. Anak-anak yang dibesarkan
tanpa arahan dan batasan yang jelas berpotensi tumbuh menjadi individu yang kurang bertanggung
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jawab, mudah melanggar aturan, dan memiliki motivasi belajar yang rendah.

Oleh karena itu, dibutuhkan sinergi antara pihak sekolah dan orang tua dalam membentuk
lingkungan belajar yang mendukung. Kolaborasi ini dapat diwujudkan melalui komunikasi yang
intensif, penyuluhan tentang pola asuh yang efektif, serta keterlibatan orang tua dalam
pengawasan belajar anak di rumah. Pengasuhan yang seimbang antara kasih sayang dan kontrol
sangat penting untuk membentuk generasi yang disiplin, bertanggung jawab, dan berprestasi.

Pendidikan pada masa awal kehidupan sangat berpengaruh terhadap masa depan anak. Jika orang
tua menerapkan kekerasan dalam pola asuh, anak berpotensi tumbuh dengan karakter keras dan
penuh dendam. Sebaliknya, pengasuhan yang penuh kasih sayang dapat mendorong perkembangan
kepribadian anak yang sehat, percaya diri, dan berakhlak mulia. Dengan demikian, penting bagi
orang tua untuk memiliki pemahaman yang baik mengenai cara mengasuh dan mendidik anak,
mengingat keluarga merupakan lingkungan pertama dan paling berpengaruh dalam kehidupan
anak.

Dalam konteks pendidikan karakter, peran orang tua sebagai pendidik utama dan pertama tidak
dapat diabaikan. Keberhasilan pembentukan karakter dan capaian akademik anak sangat
bergantung pada kualitas pola asuh yang diterapkan di rumah. Melalui interaksi yang konsisten,
penuh empati, dan bernuansa pendidikan, anak akan tumbuh menjadi individu yang tanggubh,
cerdas, dan bermoral. Sebaliknya, pengasuhan yang tidak terarah dapat melemahkan kesiapan
anak dalam menghadapi tantangan kehidupan, baik dalam aspek akademik maupun sosial.

Pola asuh orang tua merupakan pendekatan yang digunakan dalam merawat, mendidik,
membimbing, dan membina anak dalam proses menuju kedewasaan. Salah satu aspek fundamental
dalam pola asuh adalah pendisiplinan, yang berperan penting dalam membentuk karakter anak,
khususnya kedisiplinan dalam belajar. Pola pengasuhan yang diterapkan seyogianya disesuaikan
dengan kebutuhan dan tahap perkembangan anak agar proses tumbuh kembang berjalan secara
optimal. Pembiasaan terhadap perilaku disiplin membutuhkan proses latihan dan pembinaan yang
berkelanjutan, di mana orang tua memiliki peran dominan karena intensitas interaksi dan
komunikasi dengan anak lebih tinggi dibandingkan dengan pihak lain.[8]

Pendidikan dalam keluarga memberikan dasar yang kuat bagi pembentukan kepribadian anak,
termasuk dalam aspek kedisiplinan. Dengan demikian, pola asuh yang diterapkan oleh orang tua
memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan disiplin belajar anak. Sejumlah penelitian
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara peran pengasuh dalam keluarga dengan tingkat
kedisiplinan dan pencapaian akademik anak dalam konteks pembelajaran formal.

Pemahaman mendalam terhadap peran pengasuhan dalam pembentukan perilaku disiplin menjadi
penting, terutama dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti.
Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut untuk menelaah bagaimana pola asuh keluarga
memengaruhi kedisiplinan peserta didik pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, khususnya di
lingkungan Sekolah Dasar Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar. Kajian ini penting sebagai
dasar kerja sama yang sinergis antara pihak sekolah dan keluarga dalam membentuk karakter
peserta didik yang religius, berakhlak mulia, dan disiplin.

Peran pengasuh dalam keluarga, baik orang tua maupun anggota keluarga lainnya, sangat
berpengaruh dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dan religiositas sejak dini. Pengasuh yang
menerapkan pola pengasuhan yang konsisten serta memberikan dukungan terhadap pendidikan
agama di rumah dapat mendorong terbentuknya kebiasaan belajar yang baik dan sikap disiplin
positif di sekolah. Sebaliknya, pengasuh yang kurang memberikan perhatian atau tidak konsisten
dalam menanamkan nilai-nilai disiplin berpotensi menimbulkan perilaku kurang bertanggung jawab
dan rendahnya motivasi belajar, khususnya dalam pelajaran yang menekankan nilai moral dan
agama.[9]
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Dengan demikian, pengasuhan dalam keluarga berperan strategis dalam menentukan arah
perkembangan karakter peserta didik, khususnya dalam hal kedisiplinan dan prestasi belajar pada
mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Kolaborasi antara keluarga dan sekolah menjadi kunci dalam
membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki integritas
moral dan kedisiplinan tinggi dalam kehidupan sehari-hari.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode ex-post facto, yaitu pendekatan yang bertujuan untuk
menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat antara variabel, dengan mengamati data yang
telah terjadi.[10] Penelitian ex-post facto dimulai dari kondisi atau gejala yang ada saat ini, yang
diasumsikan sebagai akibat dari variabel bebas yang terjadi sebelumnya dan tidak dapat
dimanipulasi secara langsung oleh peneliti. Adapun lokasi penelitian ini adalah Sekolah Dasar
Inpres yang tergabung dalam Gugus VI, Kecamatan Tallo, Kota Makassar. Pemilihan lokasi ini
didasarkan atas pertimbangan bahwa sekolah-sekolah tersebut memiliki sistem pendidikan yang
relatif baik serta mudah dijangkau.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dikenal
sebagai pendekatan tradisional yang telah lama digunakan dalam penelitian ilmiah. Pendekatan ini
berlandaskan pada paradigma positivistik, yang menekankan pada objektivitas, pengukuran
numerik, dan pengujian hipotesis melalui analisis statistik. Penelitian kuantitatif digunakan untuk
mengukur variabel-variabel yang telah ditentukan, melalui pengumpulan data dalam bentuk angka,
penafsiran terhadap data tersebut secara statistik, serta penyajian hasil yang bersifat sistematis
dan logis.[11] Teknik pengambilan sampel dilakukan secara acak (random sampling) dan data
diperoleh menggunakan instrumen penelitian yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat mengkaji hubungan antara pola asuh orang tua dan kedisiplinan
peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti secara objektif
dan terukur.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh peserta didik di Sekolah Dasar Gugus VI
Kecamatan Tallo, Kota Makassar. Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subjek yang memiliki
karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Berikut adalah jumlah populasi
secara rinci:

No Sekolah Jumlah Peserta Didik
1 UPT SPF SD Inpres Pannampu I 151
2 UPT SPF SD Inpres Pannampu III 113
3 UPT SPF SD Inpres Cambayya IV 74
Total 338

Table 1. Jumlah populasi

Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling (sampel acak sederhana),
yang memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai
sampel. Teknik ini dianggap paling representatif dan menghindari bias.

Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin, dengan margin of error sebesar 5%,

sebagai berikut:

Maka Sampel dari penelitian ini adalah :

n=N/(1+ N (e)]"2)
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n =338/(1 + 338(00,05)0"2)

n = 338/1,845

n = 183,197
Dengan tingkat kesalahan 5%, jumlah sampel yang diperlukan adalah 184 responden.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode angket (kuesioner). Angket
merupakan instrumen yang berisi daftar pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden
untuk memperoleh data yang relevan dengan variabel yang diteliti. Metode angket dipilih karena
efektif dan efisien dalam mengumpulkan data dari jumlah responden yang cukup besar dan

tersebar secara geografis. Selain itu, metode ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang
dapat diolah secara kuantitatif menggunakan teknik analisis statistik.

Hasil dan Pembahasan

A. Hasil

1. Pengasuhan Orang Tua di Sekolah Dasar Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar
Pada analisis deskriptif, data yang diolah mencakup aspek pengasuhan orang tua, meliputi skor
maksimum, skor minimum, persentase data, rata-rata skor, standar deviasi, Analisis ini bertujuan

untuk memberikan gambaran umum mengenai pengasuhan orang tua di Sekolah Dasar Gugus VI
Kecamatan Tallo.

Statistik Deskriptif Nilai
Jumlah Sampel 184
Skor Maksimum 114
Skor Minimum 66
Rata-Rata (Mean) 85,5272
Standar Deviasi 9,52301
Range 48

Table 2. Analisis Deskriptif Pengasuhan Orang Tua

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil penelitian dari 184 peserta didik terlihat bahwa skor
maksimum sebesar 114 dan skor minimum yaitu 66 dengan nilai rata-rata 85,5272 standar deviasi
9,52301 , dan range sebesar 48. Selanjutnya kategorisasi pengasuhan orang tua disajikan dalam

tabel berikut ini:

No. Kategori Kriteria Frekuensi Persentase (%)
1 Rendah X <76 25 13,5%
2 Sedang 77 =X <94 130 70,7%
3 Tinggi 95=X 29 15,8%

Table 3. Kategorisasi Pengasuhan Orang Tua

Data pada tabel diperoleh hasil penelitian terdapat 25 orang responden yang termasuk dalam
kategori rendah dengan persentase 13,5%, terdapat 130 orang responden yang termasuk dalam
kategori sedang dengan persentase 70,7%, dan terdapat 29 orang responden yang terasuk dalam
kategori tinggi dengan persentase 15,8%. Berdasarkan nilai yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa pengasuhan orang tua berapa pada kategori sedang yakni sebesar 70,7 %.
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2. Prestasi Belajar di Sekolah Dasar Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar.

Pada analisis deskriptif, data yang diolah mencakup prestasi belajar peserta didik , meliputi skor
maksimum, skor minimum, persentase data, rata-rata skor, standar deviasi, Analisis ini bertujuan
untuk memberikan gambaran umum mengenai prestasi belajar peserta didik di Sekolah Dasar

Gugus VI Kecamatan Tallo.

Statistik Deskriptif Nilai
Jumlah Sampel 184
Skor Maksimum 74

Skor Minimum 41
Rata-Rata (Mean) 56,8913
Standar Deviasi 6,12521
Range 33

Table 4. Analisis Deskriptif Prestasi Belajar

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil penelitian dari 184 peserta didik terlihat bahwa skor

maksimum sebesar 74 dan skor minimum yaitu 41 dengan nilai rata-rata 56,8913 standar deviasi
6,12521 , dan range sebesar 33. Selanjutnya kategorisasi prestasi belajar peserta didik disajikan

dalam tabel berikut ini:

No. Kategori Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Rendah X <50 52 28,27%
2 Sedang 51=X < 62 109 59,23%
Tinggi 63=X 23 12,5%
Jumlah 184 100%

Table 5. Kategorisasi Prestasi Belajar

Data pada tabel diperoleh hasil penelitian terdapat 52 orang responden yang termasuk dalam
kategori rendah dengan persentase 28,27%, terdapat 109 orang responden yang termasuk dalam
kategori sedang dengan persentase 59,23%, dan terdapat 23 orang responden yang termasuk
dalam kategori tinggi dengan persentase 12,5%. Berdasarkan nilai yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar peserta didik berapa pada kategori sedang yakni sebesar

59,23%.

3. Kedisiplinan di Sekolah Dasar Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar.

Pada analisis deskriptif, data yang diolah mencakup kedisiplinan peserta didik , meliputi skor
maksimum, skor minimum, persentase data, rata-rata skor, standar deviasi, Analisis ini bertujuan
untuk memberikan gambaran umum mengenai kedisiplinan peserta didik di Sekolah Dasar Gugus

VI Kecamatan Tallo.

Statistik Deskriptif Nilai
Jumlah Sampel 184
Skor Maksimum 74

Skor Minimum 36
Rata-Rata (Mean) 53,3804
Standar Deviasi 7,54200
Range 38

Table 6. Analisis Deskriptif Kedisplinan Peserta Didik
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil penelitian dari 184 peserta didik terlihat bahwa skor
maksimum sebesar 74 dan skor minimum yaitu 36 dengan nilai rata-rata 53,3804 standar deviasi
7,54200 , dan range sebesar 38. Selanjutnya kategorisasi kedisiplinan peserta didik disajikan dalam
tabel berikut ini:

No. Kategori Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Rendah X <45 3 1,64%
Sedang 45=X < 59 123 66,84%
3 Tinggi 60= X 58 31,52%
Jumlah 184 100%

Table 7. Kategorisasi Kedispilinan Peserta Didik

Data pada tabel diperoleh hasil penelitian terdapat 3 orang responden yang termasuk dalam
kategori rendah dengan persentase 1,64%, terdapat 123 orang responden yang termasuk dalam
kategori sedang dengan persentase 66,84%, dan terdapat 58 orang responden yang termasuk
dalam kategori tinggi dengan persentase 31,52%. Berdasarkan nilai yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa kedisiplinan peserta didik berapa pada kategori sedang yakni sebesar 66,84 %.

4. Pengaruh Pengasuhan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik pada
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di Sekolah Dasar Gugus VI Kecamatan Tallo Kota
Makassar.

Sebelum melaksanakan uji hipotesis pengaruh pengasuhan orang tua terhadap prestasi belajar
peserta didik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di Sekolah Dasar Gugus VI Kecamatan Tallo
Kota Makassar dilakukan terlebih dahulu beberapa uji prasyarat, yaitu: uji normalitas untuk
memeriksa apakah data memiliki distribusi normal, dan uji homogenitas untuk mengamati pola
sebaran data. Penjelasan untuk masing-masing uji tersebut akan diuraikan berikut ini:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan oleh peneliti berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Data berdistribusi normal apabila sig > a = 0,05
dan begitupun sebaliknya data dikatakan tidak berdistribusi normal apabila sig < a = 0,05.
Pengujian ini dilkakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25.

Berdasarkan analisis uji prasyarat yang diperoleh, maka kesimpulan hasil uji normanlitas dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Pengasuhan orang tua | kedisiplinan prestasi belajar
N 184 184 184
Normal Parametersa,b | Mean 85.5272 56.8913 53.3804
Std. Deviation 9.52301 6.12521 7.54200
Most Extreme Absolute 0.076 0.094 0.089
Differences Positive 0.076 0.094 0.089
Negative -0.040 -0.044 -0.053
Test Statistic 0.076 0.094 0.089
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c .200c .200c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Table 8. Uji Normalitas
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Berdsarkan Tabel 8, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas tersebut mengindikasikan
bahwa nilai signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi («), sehingga data mengenai
pengasuhan orang tua terhadap prestasi belajar dan kedisiplinan peserta didik dapat dinyatakan
berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas terhadap data penelitian yang didapatkan peneliti di lapangan,
didapatkan hasil bahwa data tersebut telah berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk
selanjutnya dilakukan uji hipotesis.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui variasi data dalam variabel [][], Y1 dan Y2 bersifat
homogen atau tidak. Dalam rencana penelitian ini untuk diuji homogenitas digunakan SPSS.
Pengujian pada SPSS yaitu dengan menggunakan Levene’s Test degan taraf signifikan lebih besar
dari 5% atau 0,05 (sig>0,05), maka data memiliki varian yang tidak sama atau homogen.

Berdasarkan analisis uji prasyarat yang diperoleh, maka kesimpulan hasil uji homogenitas dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.

Hasil Based on Mean 13.160 2 549 0.720

Based on Median 12.055 2 549 0.822

Based on Median 12.055 2 478.223 0.822

and with adjusted

df

Based on trimmed | 12.691 2 549 0.896

mean

Table 9. Uji Homogenitas

Berdasarkan Tabel 1.8, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,720 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa data tersebut homogen. Hasil uji homogenitas tersebut mengindikasikan
bahwa nilai signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi («), sehingga data mengenai
pengasuhan orang tua terhadap prestasi belajar dan kedisiplinan peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah Dasar di Gugus VI Kecamatan Tallo Kota
Makassar dapat dinyatakan homogen.

Setelah dilakukan uji prasyarat di atas maka di lakukan uji parsial untuk menguji pengaruh
pengasuhan orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah Dasar, peneliti menggunakan analisis uji parsial dengan
menguji hipotesis sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh pengasuhan orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah Dasar di Gugus VI Kecamatan
Tallo Kota Makassar.

Hi: Terdapat pengaruh pengasuhan orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah Dasar di Gugus VI Kecamatan
Tallo Kota Makassar.

Secara matematis, hipotesis tersebut dirumuskan sebagai berikut:

Ho: B1 = 0 (tidak ada pengaruh)
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Hi: B1 # 0 (ada pengaruh)

Peneliti menggunakan analisis uji parsial untuk mengidentifikasi sejauh mana pengasuhan orang
tua mempengaruhi prestasi belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Sekolah Dasar di Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar. Hasil analisis ini akan
ditampilkan dalam tabel berikut:

Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -6.757 2.325 -2.906 0.004
pengasuhan 0.703 0.027 0.888 26.027 0.000
orang tua

a. Dependent Variable: Prestasi belajar

Table 10. Hasil Uji Regresi Parsial X terhadap Y1

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tabel coefficient seperti pada tabel 4.9 dengan persamaan
regresi Y = -6,757+ 0.888X. Dengan nilai konstanta (a) sebesar -6,757 yang artinya jika tidak ada
pengasuhan orang tua maka prestasi belajar peserta didik akan konstan sebesar -6, 757 dan nilai
koefisien regresi B untuk variabel kompetensi spiritual yaitu 0,888 yang artinya setiap penambahan
1 satuan pengasuhan orang tua, maka prestasi belajar peserta didik akan bertambah sebesar
satuan.

Pada tabel tersebut juga diperoleh nilai Sig. 0,000 dan nilai t-hitung sebesar 26.027 sedangkan
untuk nilai t-tabel diketahui sebesar 1,650 menggunakan tabel distribusi t two tail test. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 26,02 > 1,650 yang artinya
pengasuhan orang tua memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
peserta didik.

Selanjutnya hasil uji koefisien determinasi pengasuhan orang tua terhadap prestasi belajar peserta
didik dapat dilihat pada tabel model summary dengan memperhatikan nilai R Square sebagai
berikut:

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .888a 0.788 0.787 3.48028

a. Predictors: (Constant), pengasuhan orang tua

Table 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi Hipotesis 1

Pada tabel 4.10 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,788 atau
78,8% yang menunjukkan kontribusi pengasuhan orang tua terhadap prestasi belajar peserta didik
sebesar 78,8% artinya bahwa perubahan sebesar 78,8% pada prestasi belajar disebabkan oleh
pengasuhan orang tua. Sedangkan sisanya 21,2% dari variabel lain yang tidak diteliti atau nilai
eror. Dapat dikatakan bahwa pengasuhan orang tua memberikan kontribusi terhadap prestasi
belajar peserta didik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengasuhan orang tua berpengaruh terhadap prestasi
belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah Dasar
di Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar.

5. Pengaruh Pengasuhan Orang Tua Terhadap Kedisplinan Peserta Didik pada
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pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di Sekolah Dasar Gugus VI Kecamatan Tallo Kota
Makassar

Peneliti menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk mengidentifikasi sejauh mana
pengasuhan orang tua mempengaruhi kedisiplinan peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah Dasar di Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar. Hasil
analisis ini akan ditampilkan dalam tabel berikut:

Coefficientsa
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.941 1.719 4.038 0.000
PengasuhanOra | 0.584 0.020 0.908 29.240 0.000
ngTua

a. Dependent Variable: Kedisiplinan

Table 12. Hasil Uji Parsial X terhadap Y2

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh tabel coefficient seperti pada tabel 4.13 dengan
persamaan regresi Y = 6,941+ 0.908X. Dengan nilai konstanta («) sebesar 6.941 yang artinya jika
tidak ada pengasuhan orang tua maka kedisiplinan peserta didik akan konstan sebesar -6, 757 dan
nilai koefisien regresi p untuk variabel kedisplinan yaitu 0.908 yang artinya setiap penambahan 1
satuan pengasuhan orang tua, maka kedisiplinan peserta didik akan bertambah sebesar satuan.

Pada tabel tersebut juga diperoleh nilai Sig. 0,000 dan nilai t-hitung sebesar 29,240 sedangkan
untuk nilai t-tabel diketahui sebesar 1,650 menggunakan tabel distribusi t two tail test. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan nila t-hitung 29,24 > 1,650 yang artinya
pengasuhan orang tua memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kedisiplinan
peserta didik.

Selanjutnya hasil uji koefisien determinasi pengasuhan orang tua terhadap kedisiplinan peserta
didik dapat dilihat pada tabel model summary dengan memperhatikan nilai R Square sebagai
berikut:

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .908a 0.824 0.824 2.57316

a. Predictors: (Constant), PengasuhanOrangTua

Table 13. Hasil Uji Koefisien Determinasi Hipotesis 2

Pada tabel 1.12 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi atau R Square sebesar 0,824 atau
82,4% yang menunjukkan kontribusi pengasuhan orang tua terhadap kedisiplinan peserta didik
sebesar 82,4% artinya bahwa perubahan sebesar 82,4% pada kedisiplinan disebabkan oleh
pengasuhan orang tua. Sedangkan sisanya 17,6% dari variabel lain yang tidak diteliti atau nilai
eror. Dapat dikatakan bahwa pengasuhan orang tua memberikan kontribusi terhadap kedisiplinan
peserta didik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengasuhan orang tua berpengaruh terhadap

kedisiplinan peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Sekolah
Dasar di Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar.

B. Pembahasan
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1. Deskripsi Pola Asuh Orang Tua di Sekolah Dasar Gugus VI Kecamatan Tallo Kota
Makassar

Berdasarkan hasil analisis penelitian, diketahui bahwa rata-rata skor pengasuhan orang tua di
Sekolah Dasar Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar berada pada angka 85,53, yang tergolong
dalam kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum orang tua telah menjalankan
peran pengasuhan dengan cukup baik dalam mendukung perkembangan anak, meskipun belum
sepenuhnya optimal.

Data deskriptif lebih lanjut mengungkapkan bahwa mayoritas responden (70,7%) tergolong dalam
kategori pengasuhan sedang, sementara 13,5% berada pada kategori rendah, dan hanya 15,8%
yang menunjukkan pola asuh tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta
didik menerima pola pengasuhan yang cukup memadai, tetapi masih terdapat kelompok anak yang
memperoleh pola asuh di bawah standar, sehingga memerlukan perhatian dan intervensi lebih
lanjut dari pihak keluarga maupun sekolah.

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua memiliki kontribusi signifikan terhadap proses belajar,
sikap, dan perkembangan kepribadian peserta didik. Pengasuhan tidak hanya terbatas pada
pemenuhan kebutuhan jasmani, tetapi juga mencakup dukungan emosional, motivasi belajar,
pembinaan moral, serta keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Kualitas pengasuhan ini pada
akhirnya akan memengaruhi kemampuan peserta didik dalam mengembangkan prestasi akademik,
kedisiplinan, kemandirian, dan keterampilan sosial.

Lebih jauh, proses pengasuhan juga merupakan sarana sosialisasi pertama bagi anak. Di
lingkungan keluarga, anak diperkenalkan dengan nilai-nilai moral, norma agama, sopan santun,
dan etika sosial, yang kemudian akan diaplikasikan di lingkungan sekolah dan masyarakat.
Pengasuhan yang tepat dan konsisten akan membentuk anak menjadi pribadi yang mandiri,
bertanggung jawab, mampu bekerja sama, serta menjaga relasi sosial yang harmonis.

Dalam kajian literatur, para ahli memberikan pandangan beragam mengenai peran pengasuhan
dalam membentuk perkembangan anak. Hurlock menekankan bahwa pengasuhan mencakup
pemberian dukungan fisik, emosional, moral, dan intelektual yang dibutuhkan anak untuk mencapai
kematangan dan kemandirian. Sementara itu, Baumrind mengklasifikasikan pola asuh menjadi tiga
tipe: otoriter, permisif, dan demokratis. Dari ketiga pola tersebut, pola asuh demokratis dipandang
paling efektif karena memberikan keseimbangan antara arahan dan kebebasan, serta mendorong
partisipasi anak dalam pengambilan keputusan.[12]

Selaras dengan hal tersebut, Syamsu Yusuf menyatakan bahwa pengasuhan yang hangat dan
suportif mampu mendorong anak menjadi lebih mandiri, aktif dalam belajar, dan berprestasi lebih
tinggi. Penelitian oleh Nuraeni juga menunjukkan bahwa gaya pengasuhan orang tua secara
signifikan memengaruhi perkembangan sosial dan emosional anak, khususnya pada jenjang
pendidikan dasar. [13]

Di samping pengaruh dari keluarga, sinergi antara orang tua dan pihak sekolah menjadi aspek
penting dalam membentuk perilaku dan keberhasilan belajar peserta didik. Komunikasi yang
efektif, keterbukaan dalam menyampaikan perkembangan anak, serta kerja sama dalam
menyelesaikan masalah pendidikan akan meningkatkan keberhasilan pengasuhan dan
pembelajaran secara keseluruhan.[14]

Dengan demikian, pola pengasuhan orang tua di SD Gugus VI Kecamatan Tallo secara umum
tergolong cukup baik, namun masih diperlukan optimalisasi bagi sebagian peserta didik yang
menunjukkan tanda-tanda kekurangan dukungan dari keluarga. Keberhasilan pengasuhan tidak
hanya diukur dari aspek fisik semata, tetapi juga mencakup kebutuhan emosional, moral, dan
kognitif. Oleh karena itu, kolaborasi yang harmonis antara orang tua dan guru sangat diperlukan
untuk mendorong peserta didik tumbuh menjadi individu yang mandiri, berprestasi, dan
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berkarakter luhur sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

2. Deskripsi Prestasi Belajar Peserta Didik di SD Gugus VI Kecamatan Tallo Kota
Makassar

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik (59,23%) di Sekolah Dasar
Gugus VI Kecamatan Tallo memiliki tingkat prestasi belajar pada kategori sedang, diikuti oleh
28,27% pada kategori rendah, dan hanya 12,5% pada kategori tinggi. Nilai maksimum yang
diperoleh adalah 74, dengan nilai minimum 41, rata-rata 56,89, standar deviasi 6,13, dan rentang
nilai 33.

Temuan ini memberikan indikasi bahwa tingkat pencapaian akademik peserta didik secara umum
berada pada tingkat cukup, namun masih terdapat sejumlah peserta didik yang memerlukan
perhatian khusus karena berada pada kategori rendah. Sebaliknya, terdapat pula peserta didik
yang menunjukkan pencapaian akademik tinggi, yang menjadi potensi untuk terus dikembangkan.

Prestasi belajar peserta didik tidak hanya ditentukan oleh aspek kognitif, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh proses pembelajaran, motivasi internal, dukungan dari keluarga, kondisi
psikologis, serta strategi dan metode mengajar yang diterapkan oleh guru. Dukungan yang optimal
dari berbagai pihak, terutama keluarga dan lingkungan sekolah, akan berkontribusi pada
peningkatan prestasi akademik peserta didik.[15]

Lebih lanjut, faktor seperti kemampuan dasar, minat belajar, latar belakang keluarga, serta budaya
belajar di sekolah, turut memberikan kontribusi signifikan terhadap variasi hasil belajar peserta
didik. Dalam hal ini, kerja sama antara guru, orang tua, dan masyarakat sangat penting dalam
membentuk lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong peserta didik mencapai prestasi yang
sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Secara keseluruhan, prestasi belajar di SD Gugus VI Kecamatan Tallo masih tergolong kategori
sedang, yang mencerminkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
bimbingan akademik. Beberapa strategi yang dapat ditempuh antara lain adalah peningkatan
kualitas pembelajaran, penyediaan layanan bimbingan belajar tambahan, serta penerapan
pendekatan pembelajaran yang adaptif dan menyenangkan.

Dalam konteks teori pembelajaran, pendekatan behavioristik menekankan pentingnya pemberian
penguatan (reinforcement) sebagai stimulus untuk meningkatkan hasil belajar, sedangkan
pendekatan konstruktivistik lebih menekankan pada keterlibatan aktif siswa dan pengalaman
belajar bermakna. Penelitian ini sejalan dengan temuan Lestari, yang menegaskan bahwa motivasi
belajar dan dukungan keluarga berperan penting dalam menentukan prestasi belajar peserta didik.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam merancang program
penguatan pembelajaran yang lebih terarah dan relevan secara kontekstual

3. Deskripsi Kedisiplinan Peserta Didik di SD Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar

Berdasarkan hasil pengolahan data deskriptif, diperoleh bahwa rata-rata skor kedisiplinan peserta
didik sebesar 53,38, yang mengindikasikan bahwa tingkat kedisiplinan berada pada kategori
sedang. Data ini juga menunjukkan bahwa 66,84% peserta didik berada pada kategori sedang,
31,52% tergolong tinggi, dan hanya 1,64% pada kategori rendah.

Temuan ini mencerminkan bahwa sebagian besar peserta didik telah menunjukkan kecenderungan
untuk mematuhi aturan sekolah, seperti hadir tepat waktu, mengikuti arahan guru, menjaga
kebersihan, dan melaksanakan tugas. Namun demikian, masih terdapat sejumlah kecil peserta
didik yang kurang disiplin, yang jika tidak segera ditangani, berpotensi menjadi hambatan dalam
menciptakan iklim belajar yang kondusif.
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Kedisiplinan peserta didik merupakan cerminan dari hasil pembiasaan dan pengawasan yang
diterapkan baik di sekolah maupun di rumah. Dalam hal ini, peran guru, kepala sekolah, dan orang
tua sangat krusial dalam memastikan konsistensi penerapan aturan, memberikan teladan yang
baik, serta membangun komunikasi yang positif dengan peserta didik.[16]

Secara umum, kedisiplinan peserta didik di SD Gugus VI masih memerlukan peningkatan,
khususnya dalam memperkuat pembiasaan yang positif dan memperbaiki mekanisme penegakan
aturan. Kurangnya ketegasan dalam pengawasan serta lemahnya pembiasaan disiplin di rumah
menjadi faktor penyumbang yang perlu mendapat perhatian.

Kedisiplinan sendiri, menurut Syaiful Bahri Djamarah, merupakan bentuk pengendalian diri dalam
mengikuti norma dan peraturan yang bertujuan menciptakan keteraturan dan tanggung jawab.
Dalam kerangka teori behavioristik, kedisiplinan dapat dibentuk melalui penguatan positif terhadap
perilaku yang sesuai serta pengurangan terhadap perilaku menyimpang. Sedangkan pendekatan
psikologi humanistik menekankan pentingnya hubungan interpersonal yang positif antara guru dan
peserta didik dalam membangun kedisiplinan.[17]

Penelitian sebelumnya oleh Hidayati menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dan keteladanan
guru memiliki pengaruh signifikan terhadap kedisiplinan peserta didik. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Prasetyo dan Rahmawati, yang menyatakan bahwa implementasi tata tertib yang
konsisten di sekolah memberikan dampak positif terhadap sikap disiplin siswa.[18]

Meskipun demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang berbeda karena berfokus pada
deskripsi kontekstual kedisiplinan siswa secara lokal di SD Gugus VI Kecamatan Tallo, sehingga
dapat menjadi pijakan bagi sekolah dalam merancang kebijakan dan program pembinaan karakter
yang lebih efektif dan sesuai kebutuhan.

4. Pengaruh Pengasuhan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik dalam Mata
Pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SD Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar

Hasil analisis uji parsial menunjukkan bahwa pengasuhan orang tua memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di
SD Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar. Nilai koefisien regresi sebesar 0,888 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam kualitas pengasuhan orang tua akan diikuti dengan
peningkatan prestasi belajar peserta didik sebesar 0,888 satuan.

Uji-t memperkuat temuan tersebut, dengan nilai t-hitung 26,027 lebih besar dari t-tabel 1,650 serta
tingkat signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (Ho)
ditolak, sementara hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang nyata
antara pengasuhan orang tua dan prestasi belajar.

Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,788 menunjukkan bahwa 78,8% variasi dalam prestasi belajar
peserta didik dijelaskan oleh pola pengasuhan orang tua, sementara 21,2% lainnya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini selaras dengan teori ekologi yang
menempatkan keluarga sebagai bagian dari mikrosistem yang paling berpengaruh terhadap
perkembangan anak. Dalam konteks pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, pengasuhan orang tua
tidak hanya menyangkut bimbingan belajar di rumah, tetapi juga pembentukan karakter,
keteladanan nilai-nilai moral, serta dukungan emosional yang mendorong anak untuk lebih
memahami dan menginternalisasi ajaran agama secara optimal. Orang tua yang menerapkan pola
asuh demokratis, dengan komunikasi terbuka dan dukungan yang konsisten, cenderung melahirkan
peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi, khususnya dalam pembelajaran nilai-nilai
spiritual. Sebaliknya, pola pengasuhan otoriter maupun permisif berdampak negatif terhadap
motivasi dan pencapaian belajar anak.[19]

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pentingnya kolaborasi antara sekolah dan
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keluarga dalam membina dan mendukung peserta didik, khususnya dalam mata pelajaran PAI dan
Budi Pekerti, demi pencapaian prestasi akademik yang optimal dan pembentukan karakter yang
utuh.

5. Pengaruh Pengasuhan Orang Tua Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik dalam
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SD Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh bukti bahwa pengasuhan orang tua
berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan peserta didik dalam pembelajaran PAI dan
Budi Pekerti di SD Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar. Nilai koefisien regresi sebesar 0,908
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam kualitas pengasuhan akan
meningkatkan kedisiplinan peserta didik sebesar 0,908 satuan.

Hasil uji-t mendukung temuan tersebut, di mana nilai t-hitung 29,240 lebih besar dari t-tabel 1,650
dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh orang tua dan tingkat kedisiplinan siswa.Koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,824 menunjukkan bahwa 82,4% variasi kedisiplinan peserta didik dapat dijelaskan oleh
pengasuhan orang tua, sedangkan 17,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, terutama yang bersifat demokratis,
memberikan kontribusi positif terhadap sikap disiplin peserta didik. Melalui komunikasi terbuka,
pemberian tanggung jawab, dan penerapan aturan yang disertai kasih sayang, peserta didik
terbentuk menjadi pribadi yang patuh terhadap tata tertib sekolah dan memiliki kesadaran tinggi
dalam menjalankan tugas-tugas pembelajaran. Peserta didik yang berasal dari lingkungan keluarga
yang membiasakan ibadah rutin, seperti salat dan membaca Al-Qur'an, menunjukkan tingkat
kedisiplinan yang lebih tinggi. Ini membuktikan bahwa pengasuhan yang menanamkan nilai
keagamaan secara konsisten di rumah turut memperkuat karakter disiplin anak di sekolah,
khususnya dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti.

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan pandangan behavioristik yang menekankan pembentukan
perilaku melalui pembiasaan dan reinforcement. Sementara pendekatan humanistik juga relevan,
karena menunjukkan bahwa kedisiplinan yang efektif dibentuk melalui hubungan positif antara
anak dan figur otoritas, dalam hal ini orang tua. Dengan demikian, pengasuhan orang tua menjadi
faktor strategis dalam mendukung pembentukan kedisiplinan peserta didik. Kolaborasi antara
sekolah dan keluarga sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pertumbuhan karakter dan pencapaian akademik anak secara holistik, terutama dalam pendidikan
moral dan spiritual.[20]

Temuan ini sejalan dengan beberapa studi kontemporer. Penelitian oleh Putri dan Firmansyah di
SD Negeri Kota Depok menunjukkan bahwa anak-anak yang diasuh dengan pola otoritatif memiliki
tingkat disiplin dan prestasi belajar lebih tinggi dibandingkan anak-anak dengan pola asuh
permisif. Sementara itu, studi lokal oleh Syamsuddin di Makassar menemukan bahwa kolaborasi
yang kuat antara sekolah dan orang tua dalam pembinaan karakter mampu menekan perilaku
indisipliner hingga 40% dalam kurun satu semester.

Penelitian ini turut menguatkan hasil-hasil tersebut, bahwa pengasuhan yang diterapkan orang tua,
khususnya dalam konteks urban seperti di Kecamatan Tallo, memiliki korelasi kuat terhadap aspek
disiplin dan akademik peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa peran keluarga bukan hanya
sebagai pelengkap pendidikan formal, tetapi sebagai mitra utama dalam membentuk generasi yang
cerdas secara intelektual dan matang secara karakter.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pola pengasuhan orang tua yang positif memiliki
pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar dan kedisiplinan peserta didik. Dalam konteks
wilayah seperti Kecamatan Tallo yang menghadapi tantangan sosial dan ekonomi yang kompleks,
keterlibatan keluarga dalam mendukung pendidikan formal menjadi sangat penting. Pola asuh yang
konsisten dan penuh dukungan tidak hanya meningkatkan capaian akademik dan kepatuhan

15/18



Indonesian Journal of Innovation Studies
Vol. 26 No. 4 (2025): October
DOI: 10.21070/ijins.v26i4.1621

terhadap aturan sekolah, tetapi juga memberikan fondasi kuat bagi pembentukan karakter anak
secara holistik.

Secara jangka panjang, pola pengasuhan yang efektif berkontribusi besar terhadap pembentukan
sikap sosial anak, seperti kemampuan bekerja sama, empati terhadap sesama, serta toleransi
terhadap perbedaan. Anak-anak yang dibesarkan dengan pendekatan pengasuhan yang responsif
cenderung memiliki keterampilan sosial yang lebih baik dan lebih mampu menyesuaikan diri dalam
berbagai lingkungan sosial. Selain itu, pengasuhan yang mendorong kemandirian dan tanggung
jawab akan melatih anak dalam membuat keputusan yang sehat, menyelesaikan masalah secara
mandiri, dan mengelola emosi secara dewasa kemampuan-kemampuan yang sangat penting dalam
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya penting bagi perbaikan mutu pembelajaran PAI
dan Budi Pekerti, tetapi juga memberikan wawasan strategis bagi penguatan pendidikan karakter
secara menyeluruh. Oleh karena itu, intervensi berbasis keluarga, seperti pelatihan pola asuh dan
forum komunikasi intensif antara sekolah dan orang tua, perlu dijadikan bagian dari kebijakan
pendidikan di tingkat sekolah dasar untuk memastikan bahwa peserta didik tumbuh menjadi
pribadi yang berintegritas, mandiri, dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi.

Simpulan

1.Berdasarkan hasil analisis deskriptif mengenai pengasuhan orang tua di SD Gugus VI Kecamatan
Tallo Kota Makassar, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengasuhan orang tua mayoritas berada
pada kategori sedang. Hal tersebut tampak dari perolehan skor minimum 66, maksimum 114, dan
rata-rata 85,53, dengan standar deviasi 9,52. Selain itu, berdasarkan Kategorisasi, terdapat 25
orang responden yang termasuk dalam kategori rendah dengan persentase 13,5%, terdapat 130
orang responden yang termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 70,7%, dan terdapat 29
orang responden yang termasuk dalam kategori tinggi dengan persentase 15,8%. Berdasarkan nilai
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pengasuhan orang tua berapa pada kategori sedang yakni
sebesar 70,7 %. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengasuhan orang tua peserta didik di
SD Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar dominan pada kategori sedang.

2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif mengenai prestasi belajar peserta didik di SD Gugus VI
Kecamatan Tallo Kota Makassar, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar peserta didik mayoritas
berada pada kategori sedang. Hal tersebut tampak dari perolehan skor minimum 41, skor
maksimum 74, dan rata-rata 56,89, dengan standar deviasi 6,13. Selain itu, berdasarkan
pengelompokan yang dilakukan, terdapat 52 orang responden yang termasuk dalam kategori
rendah dengan persentase 28,27%, terdapat 109 orang responden yang termasuk dalam kategori
sedang dengan persentase 59,23%, dan terdapat 23 orang responden yang termasuk dalam
kategori tinggi dengan persentase 12,5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar peserta didik di SD Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar dominan pada kategori
sedang.

3. Berdasarkan hasil analisis deskriptif mengenai kedisiplinan peserta didik di SD Gugus VI
Kecamatan Tallo Kota Makassar, dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan peserta didik
mayoritas berada pada kategori sedang. Hal tersebut tampak dari perolehan skor minimum 36,
skor maksimum 74, dan rata-rata 53,38, dengan standar deviasi 7,54. Selain itu, berdasarkan
pengelompokan yang dilakukan, terdapat 3 orang responden yang termasuk dalam kategori rendah
dengan persentase 1,64%, terdapat 123 orang responden yang termasuk dalam kategori sedang
dengan persentase 66,84%, dan terdapat 58 orang responden yang termasuk dalam kategori tinggi
dengan persentase 31,52%. Berdasarkan nilai yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
kedisiplinan peserta didik berapa pada kategori sedang yakni sebesar 66,84%.

4. Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, dapat disimpulkan bahwa pengasuhan orang
tua memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik pada
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Gugus VI Kecamatan Tallo Kota
Makassar. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil uji regresi yang menunjukkan koefisien regresi (B)
sebesar 0,888, nilai Sig. (0,000) < 0,05, dan t-hitung (26,027) > t-tabel (1,650). Dengan kata lain,
setiap terjadi satu satuan peningkatan pengasuhan orang tua, maka prestasi belajar peserta didik
juga akan naik satu satuan. Selain itu, koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh yaitu 0,788
atau 78,8% juga menjelaskan bahwa 78,8% variasi prestasi belajar peserta didik dapat diterangkan
oleh pengasuhan orang tua, sedangkan sisanya 21,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Dengan demikian, pengasuhan orang tua merupakan faktor penting dan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik pada pembelajaran PAI dan Budi
Pekerti di SD Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar.Berdasarkan hasil analisis regresi linear
sederhana, dapat disimpulkan bahwa pengasuhan orang tua memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kedisiplinan peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti di SD Gugus VI Kecamatan Tallo Kota Makassar. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil uji
regresi yang menunjukkan koefisien regresi (B) sebesar 0,908, nilai Sig. (0,000) < 0,05, dan t-
hitung (29,240) > t-tabel (1,650). Dengan kata lain, setiap terjadi satu satuan peningkatan
pengasuhan orang tua, maka kedisiplinan peserta didik juga akan naik satu satuan. Selain itu,
koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh yaitu 0,824 atau 82,4% juga menjelaskan bahwa
82,4% variasi kedisiplinan peserta didik dapat diterangkan oleh pengasuhan orang tua, sedangkan
sisanya 17,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dengan demikian, pengasuhan orang
tua merupakan faktor penting dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kedisiplinan
peserta didik pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SD Gugus VI Kecamatan Tallo Kota
Makassar.

Sebagai implikasi praktis, sekolah disarankan untuk:

1.Menyelenggarakan pelatihan parenting secara berkala bagi orang tua guna meningkatkan
pemahaman tentang pola asuh yang mendukung perkembangan akademik dan karakter anak.

2.Membangun forum komunikasi rutin antara sekolah dan orang tua, seperti pertemuan kelas atau
komunitas belajar orang tua, untuk memperkuat sinergi dalam pengawasan dan pembinaan anak di
rumah dan di sekolah.

3.Melibatkan orang tua dalam program karakter siswa, seperti kegiatan keagamaan, kerja bakti
sekolah, atau penguatan nilai-nilai disiplin, agar pembentukan karakter berlangsung secara
berkelanjutan di dua lingkungan utama anak: sekolah dan rumah.

Langkah-langkah ini diharapkan mampu memperkuat peran orang tua sebagai mitra strategis
sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berorientasi pada pembentukan
karakter serta peningkatan prestasi belajar peserta didik.
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